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ABSTRAK

Pengelolaan persediaan merupakan aspek penting didalam sebuah perusahaan. Tanpa
adanya persediaan, perusahaan tidak dapat menjual produknya ataupun melanjutkan
kegiatan produksinya yang akan berakhir pada kerugian perusahaan. Suatu perusahaan
perlu mengelola persediaannya dengan optimum agar efektifitas dan efisiensi perusahaan
meningkat. Penelitian ini berfokus pada Toko GL yang merupakan toko penjual alat-alat
lukis dan alat tulis yang berlokasi di Kota Bandung. Saat ini Toko GL belum memiliki
metode khusus dalam mengelola persediaannya, sehingga pengelolaan persediaan hanya
berdasarkan pada intuisi/perkiraan personal pemilik toko.

Penelitian ini menggunakan metode EOQ Multiple Product untuk
menentukan kapan toko harus melakukan pemesanan ulang dan berapa jumlah unit yang
harus dipesan agar ordering cost dan holding cost yang dikeluarkan toko menjadi optimum.
Selain itu, penulis juga mengusulkan agar Toko GL memiliki persediaan cadangan produk
(safety stock) dan juga mengetahui titik pemesanan kembali (ROP) untuk menghadapi
adanya fluktuasi permintaan. Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
pengelolaan persediaan di Toko GL dengan melakukan analisis terhadap kondisi nyata di
perusahaan dan kemudian memroses, mengolah, dan menghitung data yang ada
menggunakan teori yang sudah dipelajari, terutama mengenai model persediaan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data pembelian, penjualan, dan persediaan toko
selama tahun 2018-2019.

Berdasarkan hasil perhitungan, frekuensi optimum yang sebaiknya
dilakukan oleh Toko GL terhadap kedua pemasok yang terpilih yaitu ARTE dan GM adalah
setiap 1.6 minggu sekali dan 3.6 minggu sekali, namun untuk kemudahan penjadwalan,
penulis mengusulkan agar toko melakukan pemesanan ulang setiap 2 minggu sekali untuk
pemasok ARTE dan 4 minggu sekali untuk pemasok GM. Perhitungan safety stock untuk
mengetahui jumlah persediaan cadangan yang optimum dan reorder point untuk
menentukan kapan pemesanan kembali dilakukan juga digunakan untuk menghadapi
adanya fluktuasi permintaan toko.

Kata kunci: persediaan, EOQ, holding cost, ordering cost, reorder point



ABSTRACT

Inventory control is an important aspect in every company. Without inventories, a company
could not sell its products to its market or run its production process that will lead to the
company’s loss. Every company should manage its inventory so their effectiveness and
efficiency will improve. This research focuses on GL store that sells painting materials and
stationery located in Bandung. Currently, the store does not have any special method in
controlling its inventory, therefore inventory control is only based on the owner’s intuition.

This research uses the EOQ multiple product method to determine when
the stores have to repeat their order, and how many items should the stores order to
optimize both ordering cost and holding cost paid by the stores. Besides, it is also suggested
that the store should consider safety stock and reorder point due to fluctuation in their
demand. The descriptive method is used to analyze the store’s real condition, to
subsequently process the data given using the method that the author has learnt, focusing
on the inventory model. The data used in this research consist of sales data, purchase data,
and inventory data from 2018-2019.

Based on the calculation, the optimal frequency that the store should reach
to both of the chosen suppliers, namely ARTE and GM is once every 1.6 weeks and once
every 3.6 weeks, but for the ease of the store’s scheduling, it is suggested that the store
should repeat their order to the supplier ARTE every 2 weeks and to the supplier GM every
4 weeks. Safety stock calculation to determine how many spare items should the company
keep and reorder point to determine when the store should repeat their order are also used
to handle the fluctuation in the store’s demand.

Keywords: inventory, EOQ, holding cost, ordering cost, reorder point
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dengan adanya peningkatan perekonomian di Indonesia, banyak sektor usaha yang
tumbuh untuk menyediakan berbagai kebutuhan yang juga mengalami peningkatan.
Persediaan dibutuhkan oleh setiap industri agar dapat memenuhi demand dari customer
mereka. Untuk dapat memenuhi demand customer tersebut, perusahaan perlu memiliki
manajemen persediaan yang baik, karena sebagian besar asset perusahaan biasanya
berada pada persediaan perusahaan. Menurut Heizer, Render, dan Munson (2017, p.
490), salah satu tujuan persediaan adalah ““To provide a selection of goods for anticipated
customer demand and to separate the firm from fluctuations in that demand”’, maka dari
itu, manajemen persediaan diperlukan olen semua perusahaan agar permintaan
konsumennya dapat terpenuhi dengan baik. Hal yang sama juga berlaku untuk industri
retail atau sering juga disebut sebagai penjual barang dalam kuantitas kecil. Setiap retail
perlu memiliki perencanaan persediaan yang baik, hal ini diperlukan agar terjadi
keseimbangan antara investasi dalam persediaan, dan customer service yang diberikan.
Dengan berkembangnya perekonomian tersebut, semakin banyak orang
yang memiliki sumber daya lebih untuk menekuni hobi mereka yang salah satunya
adalah melukis. Sekarang ini, masyarakat mau memberikan apresiasi yang lebih terhadap
seni lukis maupun objek lukisannya sendiri, sehingga, seni lukis sekarang ini menjadi
salah satu industri yang cukup menjanjikan. Seiring dengan berkembangnya jaman, seni
lukis pun turut mengalami perkembangan yang membuat semakin banyak orang tertarik
dalam dunia seni lukis. Hal tersebut dapat dilihat dari terbentuknya komunitas-komunitas
seni lukis. Di Bandung sendiri terdapat Pensil Kertas Community, Komunitas Gurat,
Komunitas Art Global, dan beberapa komunitas lainnya. Peningkatan ketertarikan
masyarakat di dalam dunia seni pun dapat dilihat pada grafik google trend pada Gambar
1.1 dan Gambar 1.2, dimana hasil pencarian ‘seni lukis’ di daerah Jawa Barat dari tahun

2017-2019 cenderung mengalami peningkatan.



Gambar 1.1
Hasil Google Trend Dengan Kata Kunci Seni Lukis di Jawa Barat

Sumber: Google trend
Sementara, hasil pencarian ‘alat lukis’ pada google trend dari tahun 2017-2019 memiliki
kurva yang naik turun, namun pencarian ‘alat lukis’ pada tahun 2019 tergolong lebih
tinggi dibanding tahun 2017-2018.

Gambar 1.2
Hasil Google Trend Dengan Kata Kunci Alat Lukis di Jawa Barat

Sumber: Google trend
Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa ketertarikan masyarakat terhadap dunia seni
tergolong mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga industri seni lukis sekarang
ini dapat menjadi industri yang cukup menjanjikan.

Pada penelitian ini, penulis memilih Toko GL di Bandung sebagai objek
penelitian yang merupakan penjual berbagai macam alat tulis dan alat lukis namun
memfokuskan penjualannya terhadap alat-alat lukis. Penerapan manajemen persediaan
pada Toko GL menjadi sangat penting karena toko termasuk kedalam speciality store
sehingga pelanggannya merupakan orang-orang yang memang secara spesifik
membutuhkan alat lukis untuk memenuhi kebutuhan mereka. Penerapan manajemen
persediaan pun menjadi penting karena harga modal dari alat-alat lukis masih tergolong
mahal, beberapa alat lukis (seperti cat, kertas, kanvas) akan rusak/ kering jika disimpan
terlalu lama. Setelah melakukan wawancara dengan Bapak R selaku pemilik dari Toko
GL, penulis mendapati bahwa toko ini masih belum menggunakan manajemen

persediaan dalam mengelola persediaannya. Pemilik toko masih menggunakan intuisi



atau perkiraan personal yang tidak didasarkan atas perhitungan dalam melakukan
perencanaan persediaan, sehingga sering kali toko mengalami masalah stockout ataupun
penimbunan barang yang berlebihan dan mengakibatkan biaya persediaan toko
meningkat.

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi persediaan Toko GL adalah
menentukan economic order quantity dan reorder point yang akan membantu toko
dalam menentukan kapan toko perlu melakukan pemesanan kembali dan berapa jumlah
barang yang harus dipesan sehingga pengelolaan persediaan menjadi lebih optimum.
Maka dari itu, penulis melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengendalian
Persediaan Toko GL Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat merumuskan masalah yang akan

diteliti, yaitu:

1. Berdasarkan Kraljic Matrix manakah pemasok yang paling penting bagi
Toko GL?

2. Untuk pemasok terpilih, berapakah biaya persediaan yang dikeluarkan toko
selama periode November 2018 — November 2019?

3. Berapa EOQ multiple product, safety stock dan reorder point yang efektif untuk
Toko GL?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdarkan rumusan masalah diatas, penulis dapat menentukan tujuan dari

penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui pemasok yang paling penting berdasarkan Kraljic Matrix.

2. Mengetahui biaya persediaan yang dikeluarkan toko terhadap pemasok
yang terpilih selama periode November 2018 — November 2019.

3. Menghitung EOQ multiple product, safety stock, dan reorder point yang efektif
untuk Toko GL.



1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan hasil informasi yang diperoleh
dapat berguna untuk:
1. Peneliti
Mengaplikasikan teori yang sudah dipelajari dengan praktik di lapangan
mengenai manajemen persediaan, yang diharapkan dapat menambah wawasan
peneliti mengenai manajemen persediaan.
2. Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Toko
GL dalam menentukan pilihan maupun membuat kebijakan-kebijakan di masa
yang akan datang, terutama yang berhubungan dengan manajemen persediaan.
3. Pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan terkait
manajemen persediaan, menjadi bahan perbandingan dengan penelitian lainnya,

dan menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut.

1.5 Kerangka Pemikiran

Persediaan menurut Goldratt didalam buku Jacobs dan Chase (2018, p. 518) adalah
semua uang yang telah diinvestasikan untuk membeli barang-barang dengan
maksud untuk dijual. Suatu perusahaan perlu memiliki pengelolaan persediaan
yang baik sehingga dapat memenuhi permintaan konsumennya dengan efisien.
Terdapat beberapa model yang dapat membantu perusahaan dalam
mengelola persediannya, dan model tersebut sangat bergantung pada tujuan
perusahaan. Secara garis besar terdapat 2 model pengendalian persediaan
berdasarkan demand dari barang tersebut, yaitu independent demand dan dependent
demand. Independent demand terjadi saat permintaan dari suatu barang dipengaruhi
oleh permintaan dari barang lain, sementara dependent demand terjadi saat
permintaan dari suatu barang tidak dipengaruhi oleh permintaan dari barang lain.
Untuk retailer seperti Toko GL, model persediaan yang digunakan adalah
independent demand. Terdapat beberapa model untuk independent demand yaitu
the single period model, dimana menurut Jacobs dan Chase (2018, p. 517) model ini



digunakan untuk pembelian yang hanya dilakukan 1 kali, seperti pembelian kaos untuk
dijual di suatu event, kemudian fixed-time period model atau biasa disebut P-model
dimana jangka waktu tertentu untuk melakukan pemesanan ulang sudah ditentukan oleh
perusahaan, namun jumlah barang yang dipesan untuk setiap kali pemesanan ulang
dilakukan akan berubah-ubah sesuai dengan kekurangan persediaan perusahaan atau
stok barang digudang, model ini dapat digunakan untuk pembelian barang seperti biji
kopi yang memerlukan waktu tanam sehingga barang tersebut baru dapat dibeli setiap
waktu tertentu dan jumlah yang dipesan bergantung pada keperluan perusahaan saat itu,
dan terakhir terdapat fixed-order quantity model atau biasa disebut Q-model dimana
jumlah unit yang paling ekonomis untuk dipesan akan ditentukan secara pasti, sehingga
setiap kali pemesanan ulang dilakukan, kuantitas barang yang akan dipesan akan sama
dan berdasarkan perhitungan rumus Economic Order Quantity.

Untuk mengelola ketersediaan produk, perusahaan perlu memiliki
reorder point. Reorder point merupakan titik dimana pemesanan kembali harus
dilakukan setelah persediaan mencapai level tertentu (Russel & Taylor , 2011, p.
573). Didalam perhitungan reorder point ini, perusahaan perlu memperhitungkan
adanya safety stock yang dapat didefinisikan sebagai jumlah persediaan yang harus
disimpan oleh perusahaan untuk menghindari adanya stockout yang dapat terjadi
akibat adanya kesalahan dalam peramalan atau penyimpangan dari permintaan rata-
rata selama lead time. ROP dan safety stock ini dapat dicari menggunakan rumus

ROP = (Average daily demand * Average lead time in days) + ZodLT

Dimana ZodLT merupakan safety stock perusahaan.

Dalam mengelola persediaannya, perusahaan perlu melakukan
pengelompokan terlebih dahulu agar persediaan dapat terbagi menjadi beberapa
kategori dan perusahaan dapat melakukan penanganan persediaan yang tepat untuk
masing-masing kategori. Pengelompokan tersebut dapat dilakukan baik terhadap
barang maupun terhadap pemasok. Untuk penelitian kali ini, penulis akan
melakukan pengelompokan berdasarkan pemasok toko.

Untuk melakukan pengelompokan, perusahaan dapat menggunakan
Kraljic Matrix yang membagi persediaan berdasarkan risiko supply barang dan
pengaruh terhadap keuntungan perusahaan dimana kemudian persediaan akan

dibagi menjadi 4 kuadran yaitu; barang yang strategis (strategic items), barang yang



berpengaruh (leverage items), barang yang tidak terlalu penting (non-critical
items), dan bottleneck items. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan

Kraljic Matrix sebagai metode untuk mengelompokkan pemasok-pemasok Toko
GL.





